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Abstract 
This research talked about the speech acts in novel Teman Hidupby Andaru 
Intan.The speech act is the directive and expressive speech act that takes 
place between dialogues in novel Teman Hidup by Andaru Intan.The method 
used in this research is descriptive method. This research is in the form of 
qualitative research.The data source in this study is novel Teman Hidup by 
Andaru Intan.The data in this study are directive and expressive speech acts 
of speech.  Data collection techniques used in this study are documentary 
study techniques. Techniques to test the validity of the data in this study are 
the perseverance of observation and the scope of the reference.  The results 
of this study are utterances spoken by all figures both directive and 
expansive.The results of this study can be implemented in Indonesian 
language learning. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa dalam kehidupan sehari-hari 
mempunyai peran sebagai alat komunikasi. 
Bahasa sebagai sarana komunikasi yang 
efektif walaupun tidak sempurna, sehingga 
ketidaksempurnaan bahasa sebagai sarana 
komunikasi menjadi salah satu sumber 
terjadinya kesalahpahaman. Analisis dalam 
sebuah komunikasi dilakukan agar tidak 
terjadikesalahpahaman dalamberkomunikasi. 
Melalui bahasa, manusia dapat 
mengembangkan segala ide, gagasan, 
pengalaman, keinginan maupun 
perasaan.Bahasa dapat digunakan sebagai 
alat untuk mengembangkan ide, gagasan, 
cita-cita melalui sebuah wadah berupasastra. 
Masalah penelitian ini adalah tindak tutur 
direktif dan ekspresi. 
Tindak tutur direktif dan ekspresif juga 
digunakan oleh pra sastrawan untuk mencipta 
sebuah karya termasuk karya sastra 
novel.Novel Teman Hidup karya Andaru 
Intan juga termasuk karya sastra dalam 
bentuk novel yang di dalamnya juga 
menggunakan tindak tutur.Sebuah novel 
diciptakan dengan menggunakan bahasa yang 
baik dan cerita yang menarik. Di dalam novel 
juga terdapat tuturan-tutran yang diucapkan 
oleh tokoh. Adanya sebuah ilmupengetahuan 
tentang pragmatik di dalam bahasa, maka 
pragmatik juga digunakan untuk 
menganalisis sebuah komunikasi, percakapan 
ataupun sebuah tuturan yang terdapat di 
dalam sebuah novel. 
Peneliti memilih novel Teman Hidup 
karya Andaru Intan ini didasari oleh beberapa 
alasan logis, sebagai berikut Pertama, belum 
ada peneliti yang melakukan penelitian 
terhadap novel ini, secara khusus penelitian 
tindak tutur dirtektif dan ekspresif. Kedua, 
banyak tokoh utama yaitu  delapan orang 
(Kinan, Krisna, Jati, Putri, Elle Rendra, 
Mega, ibu Jati) dan beberapa tokoh 
pendamping yang dapat mendukung 
penelitian tindak tutur melalui dialog atau 
percakapan antartokoh, ketiga, latar tempat, 
waktu, dan suasana yang beragam menjadi 
penentu tindak tutur berlangsung. Satu 
diantara latar tersebut yaitu sekitar dua puluh 
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latar tempat terjadinya tindak tutur dalam 
novel Teman Hidup karya Andaru Intan. 
Implementasi penelitian ini dalam dunia 
pendidikan dapat dilakukan melalui 
penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Implementasi ini 
diterapkan pada jenjang sekolah menengah 
atas (SMA) kelas XII semester genap dengan 
KD 3.9  Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel. Indikator 3.9.1 Mengidentifikasi unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 3.9.2 
mengidentifikasi unsur kebahasaan 
novel.Kemampuan yang difokuskan adalah 
analisis unsur intrinsik dan ciri kebahasaan 
novel. 
Pembelajaran tentang unsur intrinsik 
seperti, unsur tokoh dan penokohan, dengan 
memahami maksud tuturan seorang tokoh 
maka dapat diketahui watak yang diberikan 
pada tokoh tersebut. Kegiatan pembelajaran 
ini menuntut siswa untuk menentukan watak 
tokoh dengan pembuktian kutipan dialog. 
Selain itu, melalui konsep pemahaman watak 
tokoh dapat dipahami dan ditentukan latar 
tempat dan suasana yang terjadi. Pemahaman 
unsur intrinsik dan ciri kebahasaan 
memudahkan siswa dalam memberikan 
simpulan terhadap sebuah novel sebagai 
amanat. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk  
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif. Bentuk penelitian 
kualitatif menuntut penelitiuntuk cermat 
dalam menyusun data hasil penelitian secara 
sistematis. Penelitian kualitatif menurut 
Sugiyono (2011:8) disebut penelitian 
naturalistik karena dilakukan pada kondisi 
yang alamiah. Penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang bertujuan 
merumuskan objek yang diteliti dengan 
menggunakan berbagai metode dan 
dilaksanakan pada latar alamiah. Peneliti 
dalam hal ini, mengambil data dalam kondisi 
yang alamiah tanpa memberikan perlakuan 
pada objek yang diteliti. 
 
Metode 
Metode adalah teknik, cara, dan langkah 
yang dilakukan secara sistematis dan teratur. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif. Metode 
penelitian deskriptif merupakan metode 
penelitian yang memberikan gambaran atau 
uraian terhadap suatu keadaan dengan jelas 
tanpa ada perlakuan terhadap objek yang 
diteliti. Metode deskriptif digunakan untuk 
membuat deskripsi dan gambaran yang 
faktual mengenai fakta, sifat, dan hubungan 
antarfakta yang diteliti. 
Sumber Data dan Data  
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Teman Hidup  karya Andaru Intan 
yang diterbitkan pada tahun 2017 dan 
merupakan edisi cetakan pertama. Jumlah 
halaman 376 diketik dengan kertas warna 
putih kecoklatan dan sampul novel berwarna 
biru langit. Novel ini diterbitkan oleh 
penerbit DIVA Press yang berasal dari 
Yogyakarta.  
 
Data 
Data dalam penelitian ini adalah tindak 
tutur direktif dan ekspresif dalam bentuk kata 
klausa maupun yang ada dalam novel Teman 
Hidup karya Andaru Intan 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Teknik Pengumpul Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik studi dokumenter. Teknik 
studi dokumenter digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa tindak tutur 
direktif dan ekspresif yang terdapat dalam 
roman Teman Hidup karya Andaru Intan. 
 
Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpulan data dalam skripsi ini 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, penafsir data, dan sebagai 
pelapor hasil penelitian ini. 
 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data ini dilakukan 
agar data yang diperoleh benar-benarobjektif, 
sehinggahasil penelitian dapat 
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dipertanggungjawabkan teknik yang 
dilakukan dalam mengujikeabsahan data ada 
dua, yaitu sebagai berikut. (1) Ketekunan 
Pengamatan (2) Kecukupan Referensi. 
 
Teknik Analisis Data 
Setelah merampungkan serangkaian 
kegiatan yang terkait dengan pengumpulan 
data, seperti penarikan kesimpulan serta 
pengabsahan data kegiatan berikutnya adalah 
analisis. Analisis dilakukan dengan 
pemaparan dalam bentuk deskriptif.Teknik 
analisis data yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut. (1) Menganalisis bentuk 
tindak tutur direktif  dengan teknik 
pemaparan, (2) Menganalisis bentuk tindak 
tutur ekspresif  dengan teknik pemaparan., 
(3) Menganalisis makna tindak tutur direktif 
dengan teknik Speaking, (4) Menganalisis 
makna tindak tutur ekspresifdengan teknik 
Speaking, (5)Menyimpulkan hasil analisis 
bentuk dan makna tindak tutur direktif dan 
ekspresif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data 1 Tindak Tutur Direktif Questions 
Konteks : Kinan keluar dari rumah ia 
merasa menjadi seorang perempuan yang 
dikuntit kuntilanak. Dan ia singgah 
dipedagang kaki lima, karena ia sendirian 
abang siomay menanyakan dimana ia 
menginap. 
Penjual siomay  :“Hati-hati loh neng 
mereka ngelihatin Neng terus. Tadi juga jalan 
dari gang yang sama. memang neng nginap 
di mana?” 
Kinan: “Situ penginapan purnama 
indah” (hlm.171) 
Tuturan yang di ucapkan penjual siomay 
bertujuan untuk menanyakan kepada Kinan 
tentang Kinan akanmenginap dimana. 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur 
direktif questionsyang fungsinya menanya 
(questions menanya). Hal tersebut dapat 
dilihat dari tuturan Bapak penjual siomay 
yang mengatakan “hati-hati loh neng mereka 
ngelihatin Neng terus. Tadi juga jalan dari 
gang yang sama. memang neng nginap di 
mana?”tuturanbapak penjual siomay tersebut 
menunjukkan fungsi questions menanya 
tentunya, karena ada kata tanya yaitu di 
mana.Selain itu, ada tindakan yang di 
mengerti maksud dan tujuannya sehingga 
menjadi bahan pertanyaan.  
Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan 
Terima Kasih 
Tindak tutur ekspresif mengucapkan 
terima kasih yaitu tindak tutur mengucapkan 
doa sebagai rasa syukur, tindak tutur ucapan 
terima kasih yang diucapkan penutur atas apa 
yang telah dilakukan mitra tutur. Tindak tutur 
tersebut mempunyai fungsi untuk 
mengucapkan terima kasih. 
 
Data 1. Tindak Tutur Ekspresif 
Mengucapkan Terima Kasih 
Konteks  :Saat Kinan mengatakan 
sisanya ambil saja pada penjual bubur 
tersebut, lalu tukang bubur mengucapkan 
terima kasih pada Kinan. 
Kinan :“Nggak apa-apa, pak. 
Sisanya ambil saja, Pak. tapi, tolong kalau 
ada Orang yang tanya saya kemana, bapak 
bilang saja saya mau ke jakarta” 
  Penjual bubur :“Hah? Betul Neng 
nggak perlu kembalian? Terima kasih 
loh.”(hlm.73) 
Tuturan yang diucapkan penjual bubur 
bertujuan mengcapkan terima kasih pada 
Kinan. Tuturan tersebut merupakan tindak 
tutur ekspresif mengucapkan terima kasih 
yang fungsinya berterima kasih yang 
dilakukan oleh penjual bubur. Hal tersebut 
dapat dilihat dari tuturan penjual bubur  yang 
mengatakan “Hah? Betul Neng nggak perlu 
kembalian? Terima kasih loh”melalui 
tuturan tersebut dapat dilihat bahwa penjual 
bubur mengucapkan terma kasih atas 
kebaikannya.Tuturan tersebut memberikan 
efek padanya. oleh karena itu, kutipan dialog 
tersebut merupakan tindak tutur ekspresif 
berterima kasih karena penutur 
mengekspresikan terima kasih,sehingga mitra 
tutur menanggapi dengan melakukan juga. 
 
Pembahasan  
Pragmatik ialah telaah mengenai segala 
aspek makna yang tidak tercakup dalam teori 
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semantik atau dengan perkataan lain 
memperbincangkan segala aspek makna 
ucapan yang tidak dapat dijelaskan secara 
tuntas oleh referensi langsung kepada 
kondisi-kondisi kebenaran yang diucapkan 
(Tarigan, 1989:31).Pragmatik menelaah 
ucapan-ucapan khusus dalam situasi-situasi 
khusus dan terutama sekali memusatkan 
perhatian pada aneka ragam cara yang 
merupakan wadah aneka konteks sosial 
performansi bahasa dapat mempengaruhi 
tafsiran atau interpretasi. 
Levinson (dalam Nadar 2009:4), 
pragmatik sebagai berikut: pragmatics is the 
study of those relations between language 
and context that are gramaticalized, or 
enconded in the structure of language, 
(Pragmatik merupakan kajian hubungan 
antara bahasa dan konteks yang 
tergramatikalisasi atau terkodifikasi dalam 
struktur bahasa).Kajian utama dalam 
pragmatik adalah tindak tutur. Hal ini senada 
dengan pendapat Rustono (1999:32-33) 
tindak tutur atau tindak ujar merupakan 
entitas yang bersifat dan pragmatik. 
Pentingnya dan sentralnya itu tampak 
dalam analisis topik pragmatik yang lainnya, 
bahkan dikatakan pula jika dalam kajian 
pragmatik tidak mendasarkan analisisnya 
pada tindak tutur, itu sebenarnya bukan 
kajian pragmatik yang sesungguhnya. 
Suyono (dalam Rohmadi,1990:7) 
menjelaskan bahwa pragmatik selain sebagai 
ilmu (pragmatic), pada hakikat dapat 
disejajarkan dengan semantik atau sintaksis. 
Pada sisi yang lain pragmatik merupakan 
keterampilan atau kemampuan (pragmatic) 
penggunaan bahasa sesuai dengan faktor-
faktor penentu tindak komunikatif. 
Hubungannya dengan hakikat yang kedua, 
untuk dapat menggunakan bahasa sesuai 
dengan faktor-faktor penentu tindak 
komunikatif, pemakai bahasa dituntut 
memiliki kompetensi komunikatif 
(communicative competence) 
Tindakan tutur bertujuan mengutarakan 
suatu pernyataan tetapi yang dimaksud justru 
menyuruh atau mengutarakan sesuatu dengan 
interaksi khusus, padahal yang dimaksud 
sebaliknya (Tarigan, 1986:33). Contohnya: 
“Dapatkah Anda menaruh garam sedikit 
dimasakan ini” itu sama dengan kalimat taruh 
garam ke dalam makanan ini? Jadi, tindak 
tutur itu berkembang dalam aneka wacana 
dan unsur pragmatik melibatkan pembaca 
serta yang dibicarakan. 
Searle (dalam Rusminto, 2015:66) 
tindak tutur adalah teori yang mencoba 
mengaji makna bahasa yang didasarkan pada 
hubungan tuturan dengan tindakan yang 
dilakukan oleh penuturnya. Kajian tersebut  
didasarkan pada pandangan bahwa (1) 
tuturan merupakan sarana utama komunikasi 
dan (2) tuturan baru memiliki makna jika 
direalisasikan dalam tindakan komunikasi 
nyata, misalnya membuat pernyataan, 
pertanyaan, perintah, atau permintaan. 
Rani (2004:37) dalam pemakaian 
mengatakan dalam komunikasi bahasa 
terdapat tindak tutur, komunikasi bahsa 
bukan sekedar lambang, kata, kalimat, tetapi 
akan lebih tepat apabila disebut produk atau 
hasil dari lambang atau kalimat yang 
terwujud.Hal-hal yang dapat di tindakan 
seseorang dalam bertutur adalah permintaan 
(request), tawaran (offer), dan pemberian izin 
(permissions) (Purwo, 1990:20). Maka 
berdasarkan hal-hal di atas, maksud tuturan 
“mau membeli obat apa?” tuturan itu 
diucapkan oleh penjual apotik pada pembeli, 
maka sebenarnya dalam tuturan ini penutur 
tidak semua tamatan mengajarkan tuturan itu, 
tetapi juga menindakan sesuatu, tindakan 
yang dilakukan penutur adalah menawarkan 
(offers) obat kepada mitra tutur. 
Tindak tutur dalam ujaran suatu kalimat 
merupakan penentu makna kalimat itu, 
makna suatu kalimat tidak ditentukan oleh 
satu-satunya tindak tutur seperti yang berlaku 
dalam kalimat yang sedang diujarkan, tetapi 
selalu dalam prinsip adanya kemungkinan 
untuk menyatakan secara tepat apa yang 
dimaksud oleh penuturnya. Tindak tutur 
merupakan dasar bagi analisis topik-topik 
pragmatik lain seperti pra anggapan, 
peributnya, implikatur percakapan, prinsip 
kerja sama, prinsip kesantunan. Suatu tindak 
tutur tidaklah semata-mata merupakan 
representasi langsung elemen makna unsur-
unsurnya. 
5 
 
Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk 
menyatakan  sesuatu  (Searle,1969:23-24). 
Tindak tutur ini disebut Sebagai The Act Of 
Saying Something. Lokusi merupakan 
semata-mata tindak tutur atau tindak bertutur 
yaitu tindak melakukan sesuatu dengan kata 
dan makna kalimat sesuai dengan makna itu 
(didalam kamus) dan makna kalimat itu 
sesuai dengan kaidah sintaksisnya. Tindak 
lokusi merupakan makna dasar karena dalam 
tuturan lokusi masalah maksud dan fugsi 
tuturan itu tidak penting karena hanya 
berkaitan dengan makna tuturan yang 
diucapkan. Berikut ini adalah tuturan-tuturan 
yang mengandung lokusi. 
“Saya lapar” 
Tuturan tersebut mengacu pada makna 
saya “aku” pengganti orang kesatu, dan lapar 
berasa ingin “makan” (karena perut kosong) 
“Udara panas” 
Tuturan tersebut mengacu pada makna 
udara “hawa” dan panas hangat sekali lawan 
dingin. 
Austin (dalam Sumarsono, 2013:323) 
daya lokusi suatu ujaran adalah makna dasar 
dan refensi  (makna yang diacu) oleh daya 
ujaran itu. Austin (dalam Schiffrin,2007:66) 
semua tuturan menyebabkan tindak tutur 
yang merupakantindaklokusi (produksi suara 
dan kata yang mempunyai makna). Yule 
(2014:83) tindak lokusi merupakan tindak 
dasar tuturan atau menghasilkan suatu 
ungkapan linguistik yang bermakna. 
Pendapat Yule sesuai dengan definisi tindak 
tutur menurut Austin (dalam Ibrahim, 
1992:11) yaitu tindak mengatakan sesuatu: 
menghasilkan serangkaian bunyi yang berarti 
sesuatu ini merupakan aspek bahasa yang 
merupakan pokok penekanan linguistik 
tradisional. 
Rohmadi (2010:33) tindak lokusi adalah 
tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. 
Tindak tutur lokusi dituturkan oleh 
penuturnya untuk menginformasikan sesuatu 
dan tidak mempengaruhi mitra tutur.Lebih 
jauh tindak lokusi adalah tindak tutur yang 
relatif palingmudah 
untukdiidentifikasikarenapengidentifikasiann
yacenderung dapat dilakukan tanpa 
menyertakan konteks tuturan yang cukup 
dalam situasi tutur.  
Pendapat beberapa ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tindak tutur lokusi adalah 
tindak tutur yang berupa pernyataan sesuatu 
yang diucapkan oleh penutur kepada mitra 
tutur untuk mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu. Tindakan yang 
dilakukan yaitu berupa ujaran atau ucapan 
untuk menyampaikan informasi dalam suatu 
peristiwa tutur. 
Searle (1969:23-24) Tindak ilokusi 
disebut sebagai The Act Of Doing Something. 
Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang selain 
berfunsi untuk mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu juga dipergunakan 
untuk melakukan sesuatu. Tindak ilokusi 
merupakan tindak tutur yang mengandung 
maksud dan fungsi atau daya tuturan. Tindak 
ilokusi tidak mudah diidentifikasi karena 
tindak ilokusi berkaitan dengan siapa 
bertutur, pada siapa, kapan, dan dimana 
tindak tutur itu dilakukan. Pernyataan yang 
sering muncul dalam tindak ilokusi adalah 
untuk apa tuturan itu diujarkan? Bukan “apa” 
makna tuturan yang diucapkan itu. 
Austin (dalam Chaer, 2010: 28) 
menyebutkan bahwa tindak tutur ilokusi 
selain menyatakan sesuatu juga menyatakan 
tindakan melakukan sesuatu. Oleh karena itu, 
tindak tutur ilokusi ini disebut The Act of 
Doing Something (tindakan melakukan 
sesuatu). Hal serupa juga diungkapkan oleh 
Wijana (1996: 18)sebuah tuturan selain 
berfungsi untuk menyatakan atau 
menginformasikan sesuatu, dapat 
jugadipergunakan untuk melakukan sesuatu 
The Act of Doing Something. Tindak tutur 
ilokusi merupakan sentral untuk memahami 
tindak tutur. Hal tersebut dikarenakan harus 
mempertimbangkan siapa penutur dan lawan 
tutur, kapan dan dimana tindak tutur tersebut 
terjadi, dan sebagainya. Pendapat lain 
diungkapkan Chaer, (2007: 13) 
mengungkapkan bahwa tindak tutur ilokusi 
ini biasanya berkenaan dengan pemberian 
izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh, 
menawarkan dan menjanjikan. Berikut 
contoh kalimat dalam bentuk tindak tutur 
ilokusi. 
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Klasifikasi yang dibuat oleh Searle 
mengenai tindakan ilokusi didasarkan pada 
berbagai kriteria. Secara garis besar kategori-
kategori Searle ialah a) Representatif, b) 
Direktif, c) Ekspresif, d) Komisif, e) 
Deklaratif. Representatif adalah tindak tutur 
yang mengikat penuturnya akan kebenaran 
atas apa yang diujarkan. Direktif adalah 
tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya 
agarmitra tutur melakukan tindakan yang 
disebutkan di dalam tuturan itu. Ekspresif 
adalah tindak tutur yang dimaksudkan 
penuturnya agar ujarannya diartikan sebagai 
evaluasi tentang hal yang disebutkan di 
dalam tuturan. Komisif adalah tindak tutur 
yang mengikat penuturnya untuk 
melaksanakan apa yang disebutkan di dalam 
tuturan. Deklaratif adalah tindak tutur yang 
dimaksudkanpenuturnya untuk menciptakan 
hal yang baru 
Tindak perlokusi adalah ujaran yang 
diucapkan oleh seorang penutur yang 
mempunyai efek atau daya pengaruh. Efek 
atau daya ujaran ini dapat ditimbulkan oleh 
penutur secara sengaja atau tidak sengaja. 
Tindak tutur yang pengujarannya 
dimaksudkan untuk mempengaruhi kawan 
tutur inilah yang disebut tindak perlokusi. 
Tuturan yang diucapkan oleh seorang penutur 
sering memiliki efek daya pengaruh efek 
yang dihasilkan dengan mengujarkan sesuatu 
dinamakan tindak perlokusi (Rustono, 
1999:36). 
Rahardi (2005:36) tindak perlokusi 
adalah tindak menumbuhkan pengaruh (effek) 
kepada mitra tutur. Pengaruh yang dimaksud 
ada sebagai bentuk tanggapan atau respon 
terhadap tuturan yang disampaikan penutur. 
Tindak tutur ini dapat disebut dengan the act 
of effecting sameone. Apabila mitra tutur 
tidak memberikan efek atau tanggapan dalam 
peristiwa tutur sama halnya mitra tutur tidak 
melakukan tindak tutur perlokusi. Hal 
tersebut disebabkan tidak dipahami atau 
dimengerti maksud atau tujuan tuturan dari 
penutur. 
Pernytaan tersebut disetujui Rohmadi 
(2010:34) melalui definisi tindak perlokusi 
sebagai berikut.  
Tindak perlokusi adalah tindak tutur 
yang pengutaraannya dimaksudkan untuk 
mempengaruhi lawan tuturnya. Tindak 
perlokusi disebut sebagai The Act of Affecting 
Someone. Sebuah tuturan yang diutarakan 
seseorang seringkali mempunyai daya 
pengaruh (perlacutionary force) atau efek 
bagi yang mendengarnya. 
Definisi tersebut dapat memastikan 
dalam suatu peristiwa tutur seorang penutur 
pastinya mengharapkan tindak perlokusi dari 
mitra tuturnya sebagai bentuk efek atau 
respon. Searle (dalam Schiffrin, 2007:72) 
dampak tindak ilokusi (efek, tindakan, 
pikiran dan keyakinan mitra tutur) adalah 
tindak peak perlokusi. Austin (dalam 
Schiffrin, 2007:70) menyatakan sebuah 
tindakan perlokusi adalah efek yang 
berhubungan dari tuturan dan 
interlokutornya. 
Pendapat beberapa ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tindak tutur perlokusi 
adalah tindak tutur untuk mempengaruhi 
mitra tutur dan memiliki efek atau daya 
pengaruh kepada mitra tutur untuk 
melakukan sesuatu. Efek atau daya pengaruh 
tuturan tersebut secara sengaja atau tidak 
sengaja diutarakan oleh penuturnya. 
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur 
yang berfungsi mendorong penanggap tutur 
(penutur) melakukan sesuatu (Purwo, 
1990:38). Tindak tutur direktif ialah jenis 
tindak tutur yang dipakai olehpenutur untuk 
menyuruh orang lain melakukan 
sesuatu(Yule,2006: 93).Jenis tindak tutur ini 
menyatakan apa yang menjadi keinginan 
penutur. Tindak tutur ini meliputi perintah, 
pemesanan, permohonan, pemberian saran, 
dan bentuknya dapat berupa kalimat positif 
dan negatif. Jadi, didalam tindak tutur 
direktif tersebut seseorang melakukan sebuah 
tuturandan berharap mitra tutur melakukan 
suatu hal yang disebutkan dalamtuturan itu. 
Tindak tutur direktif merupakan bentuk 
tindak tutur yang mengekspresikan sikap 
penutur terhadap tindakan yang akan 
dilakukan oleh mitra tutur.Ibrahim (1993:27-
29) tindak tutur direktif (directive uttarances) 
dibagi menjadi enam klarifikasi yakni 
pertama, requestives adalah mengekspresikan 
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keinginan penutur, sehingga mitra tutur 
melakukan sesuatu. Requstives meliputi 
mengemis, meminta, memohon, menekan, 
mengudang, mendoa, mendorong dan 
mengajak. Kedua, questions berupa bertanya, 
berinkuiri, dan menginterogasi. Bentuk 
menginterogasi juga mengandung sesuatu 
yang tidak terdapat dalam menanyai, selain 
menguji dan menyelidiki. Keduanya tidak 
bisa melaporkan isi pertanyaan, tetapi hanya 
diperlukan untuk mengarahkan topiknya. 
Ketiga requeriments meliputi memerintah, 
menghendaki, mengomando, menuntut, 
mendikte, mengarahkan, mengintruksi, 
mengatur, dan mensyaratkan. 
Klasiikasi tindak tutur direktif keempat 
menurut Ibrahim yaitu, prohibitives meliputi 
melarang dan membatasi. Melarang atau 
membatasi, pada dasarnya adalah perintah 
ataupun suruhan supaya mitra tutur tidak 
mengerjakan sesuatu. Kelima, permissives  
meliputi menyetujui, membolehkan, memberi 
wewenang, menganugerahi, mengabulkan, 
membiarkan, mengizinkan, melepaskan, 
memaafka, dan memperkenankan. 
Permissives (pemberian izin) 
mengekspresikan kepercayaan penutur dan 
maksud penutur sehingga mitra tutur percaya 
bahwa ujaran penutur mengandung alasan 
yang cukup bagi mitra tutur untuk merasa 
bebas melakukan tindakan tertentu tetapi 
kepercayaan bahwa melakukan sesuatu 
merupakan hal yang baik, bahwa tindakan itu 
merupakan kepentingan mitra tutur. 
Sementara itu Syamsyudin, dkk. 
(1998:97)  tuturan ekspresif yaitu tuturan 
yang menyangkut perasaan dan sikap seperti 
tindakan meminta maaf, berterima kasih, 
mengadukan, menyampaikan ucapan terima 
kasih, mengkritik, memberi penghargaan, 
memuji dan lain-lain. 
Tindak tutur ekspresif ialah jenis tindak 
tutur yang menyatakan sesuatu yang 
dirasakan oleh penutur (Yule,2006: 93). 
Tindak tutur itu mencerminkan pernyataan-
pernyataan psikologis dan dapat berupa 
pernyataan kegembiraan, kesulitan, 
kesukaan, kebencian, kesenangan, atau 
kesengsaraan. Tindak tutur ekspresif 
mungkin disebabkan oleh sesuatu yang 
dilakukan oleh penutur atau pendengar, tetapi 
semuanya menyangkut pengalaman. 
Dalam penelitian ini, pembahasan yang 
dilakukan mengacu pada tindak tutur 
ekspresif yang dikemukakan oleh Fraser 
dalam Rustono. Contoh tuturan “Sudah 
belajar, hasilnya tetap jelek ya, Bu” termasuk 
tindak tutur ekspesif mengeluh. Termasuk 
tindak tutur ekspresif mengeluh, karena 
tuturan itu dapat diartikan sebagai evaluasi 
tentang hal yang disebutkannya yaitu usaha 
belajar keras yang tetap tidak mengubah 
hasil. Isi tuturan itu berupa keluhan karena 
itu tindakan yang memproduksinya termasuk 
tindak tutur ekspresif mengeluh. 
Menurut Yule (2006:83) tindak tutur 
ekspresif ialah jenis tindak tutur yang  
menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh 
penutur. Tindak tutur mencerminkan  
pernyataan psikologis dan dapat berupa 
pernyataan kegembiraan, kesulitan, 
kesukaan, kebencian, kesenangan, atau 
kesengsaraan. Menurut Searle (dalam 
Rahardi 2003:73) mendeskripsikan tuturan 
ekspresif  adalah bentuk tuturan yang 
berfungsi untuk menyatakan atau 
menunjukkan sikap psikologi penutur 
terhadap suatu keadaan, misalnya berterima 
kasih, memberi selamat, meminta maaf, 
menyalahkan, memuji 
danberbelasungkawa.Tarigan (1990:47) juga 
menjelaskan ekspresifmempunyai fungsi 
untuk mengekspresikan,mengungkapkan atau 
memberitahukan sikap psikologis, sehingga  
pembicara menuju suatu pernyataan. 
Leech (1993:327) verba ekspresif 
mengacu pada frasa nomina yang abstrak 
atau frasa gerundif; misalnya, apologize 
(minta maaf), commiserate (merasa ikut 
bersimpati), congratulate (mengucapkan 
selamat), pardon (memaafkan), thank 
(mengucapan terima kasih). 
 Berdasarkan definisi tuturan ekspresif 
yang dikemukakan oleh para ahli dapat 
disimpulkan bahwa tuturan ekspresif adalah 
tuturan yang melibatkan psikologi atau 
perasaan penutur terhadap suatu keadaan dan 
meminta mitra tutur mengartikan tuturan 
tersebut sebagai evaluasi tentang hal yang 
dituturkan. 
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Tindak tutur ekspresif mempunyai 
fungsi untuk mengekspresikan, 
mengungkapkan atau memberi tahu sikap 
psikologi sang pembicara menuju suatu 
pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh 
ilokusi (Tarigan, 1986:47). Fungsi yang 
termasuk ke dalam fungsi ekspresif adalah 
memuji, mengucapkan terima kasih, 
mengkritik, mengeluh, menyalahkan, 
mengucapkan selamat, dan menyanjung.  
Konteks adalah latar belakang 
pengetahuan yang diperkirakan dimiliki dan 
disetujui bersama oleh pembicara atau 
penulis dan penyimak atau pembaca serta 
yang menunjang interpretasi penyimak dan 
pembaca terhadap apa yang dimaksud 
pembicara atau penulis dengan suatu ucapan 
tertentu (Tarigan, 1987:35). Dalam setiap 
situasi ujaran haruslah ada pihak pembicara 
(atau penulis) dan pihak penyimak (atau 
pembaca). Keterangan ini mengandung 
implikasi bahwa pragmatik tidak hanya 
terbatas pada bahasa lisan tetapi juga 
mencakup bahasa tulis. Untuk memudahkan 
pembicaraan selanjutnya pembicara atau 
penulis kita singkat menjadi PA dan 
penyimak atau pembaca menjadi PK. 
Konteks dapat diartikan dengan berbagai 
cara misalnya kita memasukkan aspek-aspek 
yang sesuai atau relevan mngenai latar fisik 
dan sosial sesuatu ucapan. Konteks 
merupakan sesuatu yang menjadi sarana 
memperjelas suatu maksud (Rustono, 
1999:19). Sarana memperjelas meliputi 
bagian ekspresi yang dapat mendukung 
kejelasan dan berupa situasi yang 
berhubungan dengan suatu kejadian. Sarana 
memperjelas meliputi dua macam yaitu 
konteks (context). Sementara itu konteks 
yang berupa situasi yang berhubungan 
dengan suatu kejadian lazim disebut dengan 
konteks (context) (Rustono, 1999:20). 
Konteks menurut Alwi et al (1998:421) 
terdiri atas unsur-unsur seperti situasi, 
pembicara, pendengar, waktu, tempat, 
adegan, topik, peristiwa, bentuk amanat, kode 
sarana, di dalam peristiwa tutur ada sejumlah 
faktor yang menandai keberadaan peristiwa 
tersebut. Hymes (dalam Rustono, 1999:21) 
faktor itu berjumlah delapan yakni: 
(1) Setting atau scene yaitu tempat dan 
suasana peristiwa tutur (2) Participan, yaitu 
penutur, mitra tutur, atau tempat pihak lain, 
(3) End atau tujuan, (4) Act yaitu tindakan 
yang dilakukan penutur di dalam peristiwa 
tutur, (5) Key, yaitu nada suara dana ragam 
bahasa yang digunakan di dalam 
mengekspresikan tuturan dan cara 
mengekspresikannya, (6) Instrument, yaitu 
alat atau tulisan melalui telepon atau 
bersemuka, (7) Norma atau norma yaitu 
aturan permainan yang harus di taati oleh 
setiap peserta tutur, (8) Genre, yaitu jenis 
kegiatan seperti wawancara, diskusi, 
kampanye dan sebagainya. Konfigurasi 
fonem nama kedelapan faktor itu membentuk 
speaking. 
Implementasi penelitian ini dalam dunia 
pendidikan dapat dilakukan melalui 
penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Implementasi ini 
diterapkan pada jenjang sekolah menengah 
atas (SMA) kelas XII semester genap dengan 
KD 3.9  Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel. Indikator 3.9.1 Mengidentifikasi unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 3.9.2 
mengidentifikasi unsur kebahasaan novel. 
Kemampuan yang difokuskan adalah analisis 
unsur intrinsik dan ciri kebahasaan novel. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bentuk Tindak tutur direktif questiosn  
terdapat 45 tuturan dalam novel Teman 
Hidupkarya Andaru Intan.Bentuk Tindak 
tutur ekspresif memuji terdapatsatu tuturan 
dalam novel Teman Hidupkarya Andaru 
Intan. 
 
Saran 
Peneliti lain dapat memilih jenis tindak tutur 
lain sebagai fokus penelitian Peneliti juga 
dapat memilih objek penelitian yang lain 
apabila memilih tindak tutur direktif dan 
ekspresif. 
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